
  



  



ABSTRAK 

Febriyanti Tahir, Nim 281416067, 2021 Persepsi masyarakat pada 

biduanita dalam pertunjukan musik dangdut di Desa Ibarat Kecamatan 

Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara. program  studi S1 Sosiologi, Fakultas 

Ilmu Sosial, Universitas Negeri Gorontalo 2021. Di bawah bimbingan  Ibu Dr. 

Rahmatiah, S.Pd, M.Si selaku pembimbing 1 Bapak Rudy Harold, S.Th, M.Si. 

selaku pembimbing II.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Persepsi masyarakat 

terhadap pertunjukan musik dangdut di Desa Ibarat. Penelitian ini bersifat 

kualitatif dan mendeskripsikan beberapa informan untuk melakukan wawancara 

dan observasi: data yang digunakan adalah data primer yaitu informasi yang 

bersumber dari pengamatan langsung ke lokasi, penelitian yang di gunakan adalah 

dengan cara observasi dan wawancara.. Pengumpulan data dilakukan melalui 

tehnik observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini dianalisis 

menggunakan teori Struktural Fungsional Talcott Parsons. 

Berdasarkan hasil penelitian menyimpulkan bahwa Setiap melaksanakan 

hajatan masyarakat Desa Ibarat selalu menghadirkan hiburan orgen untuk 

meramaikan hajatan tersebut. Pertunjukan musik dangdut sekarang lebih 

menampilkan goyangan erotis dan penyanyi yang berpakaian minim dianggap 

lebih mampu mengundang penonton. persepsi masyarakat terhadap pertunjukan 

musik dangdut, dalam pertunjukan musik dangdut tidak hanya menghibur tapi 

juga memiliki pandangan negatif dari sebagian masyarakat. Sebagian masyarakat 

yang ada ternyata tidak menyukai pertunjukan musik dangdut dimana pada 

pertunjukan musik dangdut memperlihatkan hal yang negatif yang dilarang oleh 

norma. Karena dari bentuk goyangan yang di tampilkan oleh biduanita sudah 

sangat tidak wajar dimana mereka menampilkan goyangan mereka yang sangat 

erotis dan tidak pantas di lihat oleh anak-anak yang masih dibawah umur. 
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